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ABSTRAK 

STRATEGI INOVASI PRODUK FLORIST CAKE BOX PADA BISNIS 

SWEET BLOOM FLORIST 

 

RORI APRIYANTI 

21423115 

 

Sweet Bloom Florist merupakan bisnis yang menggabungkan pembuatan 

rangkaian bunga artificial dengan cake dalam konsep inovatif Florist cake Box. 

Produk ini bertujuan memenuhi permintaan konsumen yang menginginkan 

makanan dengan kemasan menarik serta elemen estetika. Penelitian ini berfokus 

pada strategi inovasi produk yang diterapkan Sweet Bloom Florist, serta dampaknya 

terhadap pertumbuhan dan pengembangan bisnis. Analisis dilakukan dengan 

mengkaji tantangan yang muncul dalam produksi, pemasaran, dan manajemen stok 

serta memberikan solusi yang relevan untuk memperbaiki operasional. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi produk ini tidak 

hanya tergantung pada kualitas produk, tetapi juga pada strategi pemasaran yang 

efektif dan pengelolaan rantai pasokan yang baik. Beberapa tantangan utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan bahan baku berkualitas, ketergantungan pada supplier 

tertentu, serta variasi produk yang menghambat standarisasi produksi. Hal ini 

menyebabkan ketidakkonsistenan dalam kualitas produk dan ketidakteraturan 

dalam waktu pengiriman yang berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan. 

Sebagai solusi, disarankan untuk meningkatkan penggunaan platform 

digital dalam pemasaran produk, mengoptimalkan sistem manajemen stok dengan 

penggunaan perangkat lunak yang lebih efisien, serta memperkuat hubungan 

dengan supplier untuk menjamin kelancaran pasokan bahan baku. Selain itu, 

penting bagi Sweet Bloom Florist untuk terus berinovasi dengan menambah varian 

produk agar dapat menjangkau lebih banyak segmen pasar. Dengan penerapan 

strategi inovasi produk yang tepat, Sweet Bloom Florist dapat mempertahankan 

daya saingnya dalam industri florist dan makanan, sekaligus memperluas pangsa 

pasarnya. 

 

Kata Kunci: Bisnis, Bunga, Kue, Produksi 
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ABSTRACT 

FLORIST CAKE BOX PRODUCT INNOVATION STRATEGY IN  

SWEET BLOOM FLORIST BUSINESS 

 

RORI APRIYANTI 

21423115 

 

Sweet Bloom Florist is a business that combines the creation of artificial 

flower arrangements with cakes in the innovative concept of Florist Cake Box. This 

product aims to meet consumer demand for food with attractive packaging and 

aesthetic elements. This study focuses on the product innovation strategy 

implemented by Sweet Bloom Florist, as well as its impact on business growth and 

development. The analysis was conducted by examining the challenges that arise 

in production, marketing, and stock management and providing relevant solutions 

to improve operations. 

The results of the study indicate that the success of this product innovation 

depends not only on product quality, but also on effective marketing strategies and 

good supply chain management. Some of the main challenges faced are limited 

quality raw materials, dependence on certain suppliers, and product variations that 

hinder production standardization. This causes inconsistency in product quality and 

irregularity in delivery times that have the potential to reduce customer satisfaction. 

As a solution, it is recommended to increase the use of digital platforms in 

product marketing, optimize the stock management system with the use of more 

efficient software, and strengthen relationships with suppliers to ensure smooth 

supply of raw materials. In addition, it is important for Sweet Bloom Florist to 

continue to innovate by adding product variants in order to reach more market 

segments. By implementing the right product innovation strategy, Sweet Bloom 

Florist can maintain its competitiveness in the florist and food industry, while 

expanding its market share. 

 

Keywords: Business, Flowers, Cakes, Production 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya 

dengan huruf Latin: 

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u 

Contoh:  

 haula- حَوْلََ suila- سئُلََِ kataba- كَتبَََ

   kaifa- كَيْفََ fa’ala- عَلََ•فََ

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ىََ...اََ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 
Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 qīla- قِيْلََ qāla- قاَلََ

 yaqūlu- قوُْلَُ•يََ ramā- رَمَىَ
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

-  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-   talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 

لََ•نََ  al-birr- البرَِ nazzala- زَّ

َ  َ  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 
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mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلَُ  asy-syamsu- الشَّمْسَُ ar-rajulu- الرَّ

 al-qalamu  -al-jalālu- الْقَلَمَُ

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 -ta’khużu ََّوْءَُ•الن -an-nau’u 

 - syai’un ََّإِن -inna 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

-  Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha 

fahuwa khairurrāziqīn 

-  Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
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transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-  Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi 

rabbil `ālamīn 

-   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:  

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ekonomi kreatif adalah konsep ekonomi yang berfokus pada penciptaan 

nilai tambah melalui kreativitas, ide, inovasi, dan keterampilan individu 

(Munajat, Alvianita Gunawan Putri, Yuyun P. Rahayu, Fifian Permata Sari, A. Besse 

Dahliana, Devy Sofyanty, Aprianto Soni, Kurniawati, Sri Suyarti, Arfiani Yulianti Fiyul, 

Irwan, Chaerul Sani, Dian Retnaningdiah, Rukun Santoso, 2022). Tujuan ekonomi 

kreatif adalah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi melalui inovasi, 

menciptakan lapangan kerja, dan mengoptimalkan sumber daya manusia 

kreatif(Kementrian Pariwisata dan Ekonomi kreatif, 2020). Selain itu, ekonomi ini 

bertujuan memperkuat identitas budaya, mendukung keberlanjutan, serta 

meningkatkan daya saing global dengan produk dan layanan yang bernilai 

tinggi. Melalui pengembangan kreativitas dan teknologi, ekonomi kreatif juga 

berkontribusi pada diversifikasi ekonomi dan pariwisata (Aryanti & Utami, 2022). 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Tenaga Kerja Subsekstor Kuliner, Fesyen, dan 

Kriya Indonesia (juta orang), 2018-2022 

(Sumber: BPS, Sakernas 2018-2022) 

 

  



 

 
 

25 
 

Gambar tersebut menunjukkan tren pertumbuhan tiga sektor industri 

kreatif di Indonesia pada periode 2018 hingga 2022, yaitu kuliner, fesyen, dan 

kriya. Sektor kuliner mengalami pertumbuhan paling signifikan, dengan tingkat 

pertumbuhan rata-rata sebesar 9,92% per tahun, meningkat dari 9,20% pada 

2018 menjadi 13,44% pada 2022. Sementara itu, sektor fesyen juga bertumbuh, 

meski dengan laju yang lebih lambat, yaitu 3,82% per tahun, dari 4,31% pada 

2018 menjadi 5,00% pada 2022. Di sisi lain, sektor kriya cenderung stagnan 

dengan tingkat pertumbuhan rata-rata hanya 0,23%, dari 4,07% pada 2018 

menjadi 4,10% pada 2022. 

Florist adalah usaha ekonomi kreatif yang memanfaatkan keindahan 

bunga untuk menarik pelanggan melalui kreativitas dalam merangkai bunga 

menjadi karya seni. Selain menjual bunga, florist menciptakan pengalaman 

emosional bagi konsumen dengan menyesuaikan rangkaian bunga untuk 

berbagai acara (Rosnani et al., 2024). hal ini didukung dari hasil pengisian 

google form bahwa factor keindahan menjadi factor paling berpengaruh bagi 

seseorang untuk membeli produk florist. 

 

Gambar 1.2 Hasil survey via Google Form 

Bunga umumnya dikenal sebagai tanaman dengan berbagai variasi 

warna, bentuk, dan jenis yang sangat dihargai dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia. Bunga tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika untuk 

memperindah lingkungan, tetapi juga memainkan peran penting dalam tradisi 

budaya, upacara keagamaan, dan perayaan (Aryanti & Utami, 2022). 
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Kesadaran masyarakat akan pentingnya merayakan momen spesial 

semakin meningkat, dengan banyak orang menyadari bahwa memberikan 

sesuatu kepada orang yang berharga dapat memotivasi usaha kreatif dalam 

merencanakan hadiah yang tepat untuk orang tercinta (Susanto, 2016). Bisnis 

bunga di Indonesia memiliki potensi besar dengan permintaan tinggi saat 

momen-momen spesial seperti pernikahan, Hari Valentine, dan acara Kreativitas 

florist dalam menawarkan rangkaian unik dan personalisasi produk menjadi 

daya tarik tambahan dalam industri ini, membuka peluang besar bagi bisnis 

bunga di Indonesia. 

 

Gambar 1.3 Hasil survei via Google Form 

Berdasarkan hasil pengisian google form oleh mahasiswa dari berbagai 

universitas di Yogyakarta tren florist paling sering dilakukan ketika terdapat hari 

special. Florist untuk hari spesial menyediakan rangkaian bunga dan dekorasi 

khusus untuk momen penting, seperti ulang tahun atau pernikahan. Mereka 

menawarkan bunga segar dengan makna tertentu dan layanan tambahan seperti 

kartu ucapan, pengemasan, serta pengiriman tepat waktu untuk menciptakan 

kenangan indah bagi penerima. 

 

Gambar 1.4 Data Google Trends 

(Sumber: trends.google.com)  
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Berdasarkan data dari Google Trends, terlihat bahwa tren florist 

menunjukkan pola yang stabil dari tahun ke tahun, dengan seringkali mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat 

terhadap produk florist tetap konsisten, dan dalam beberapa periode, ada 

lonjakan permintaan yang mencolok. Kenaikan ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, termasuk meningkatnya kesadaran akan pentingnya bunga 

dalam merayakan berbagai momen spesial, seperti ulang tahun, pernikahan, dan 

perayaan hari besar. Personal branding juga menjadi tren, di mana florist 

menawarkan rangkaian bunga yang sesuai dengan tema atau identitas tertentu, 

menambah sentuhan personal dan keunikan pada produk (Rosnani et al., 2024). 

 

Gambar 1.5 Hasil survei via Google Form 

Dari hasil penyebaran google form juga didapatkan bahwa sebagian 

besar responden lebih sering melakukan pembelian produk kerajinan florist di 

offline store. Hal ini dimungkinkan karena dengan mendatangi offline store 

mereka akan melihat secara langsung bentuk fisik dari produk dan dapat 

memilihnya. 

 

Gambar 1.6 Data Google Trends 

(Sumber: trends.google.com) 
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Tingkat minat pada florist berdasarkan subwilayah di Indonesia beragam. 

Lima wilayah dengan tingkat minat tertinggi adalah Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta dengan skor tertinggi, yaitu 100, diikuti oleh Bali dengan skor minat 90, 

Daerah Istimewa Yogyakarta dengan skor 74, Banten dengan skor 72, dan 

Kepulauan Riau dengan skor 57. Peta di samping menunjukkan distribusi minat 

secara geografis di berbagai wilayah di Indonesia, dengan warna biru yang 

menunjukkan tingkat minat yang relatif tinggi di wilayah tertentu. 

Dilihat dari tingkat minat yang ditunjukkan dalam data tersebut, 

Yogyakarta menempati posisi ketiga tertinggi di antara wilayah-wilayah lain di 

Indonesia, menjadikannya salah satu kota dengan peluang sangat baik untuk 

pengembangan bisnis florist. Minat yang tinggi ini mencerminkan potensi pasar 

yang besar, di mana masyarakat Yogyakarta tampak antusias terhadap inovasi 

dalam industri kreatif, termasuk florist. 

Di Yogyakarta sendiri sudah banyak usaha florist, namun kebanyakan 

bunga yang dipasarkan berupa bucket dengan inovasi yang berfokus pada bentuk 

dan kemasan, terutama penggunaan bunga segar. Hal ini menyebabkan penerima 

bunga tidak dapat menyimpannya dalam waktu lama karena bunga tersebut akan 

layu. Penjualan bunga segar juga memiliki risiko tinggi bagi penjual, karena jika 

bunga tidak terjual dalam beberapa hari, bunga tersebut akan layu dan tidak 

layak dijual kembali. Oleh karena itu, Bisnis florist ini juga harus terus 

melakukan pengembangan dan inovasi agar tetap relevan dan menarik bagi 

konsumen. 

Florist cake box dapat menjadi solusi inovatif dalam pengembangan 

produk florist yang mampu menarik minat konsumen dari berbagai kalangan. 

Produk ini tidak hanya menawarkan nilai estetika yang tinggi tetapi juga 

menghadirkan keunikan melalui kombinasi elemen bunga dan cake yang tidak 

biasa. Kombinasi bunga artificial yang tahan lama dan cake sebagai isiannya 

memberikan sentuhan visual yang elegan sekaligus berfungsi sebagai camilan 

lezat yang dapat dinikmati. Inovasi ini menjadikan florist cake box pilihan yang 

ideal untuk perayaan khusus, seperti ulang tahun, pernikahan, atau momen 

spesial lainnya. 
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Dalam usaha yang akan penulis jalankan akan menonjolkan ciri khas 

yang tidak hanya mengutamakan keindahan, tetapi juga berfokus pada 

keberlanjutan lingkungan, yakni dengan menggunakan bunga yang terbuat dari 

bahan daur ulang. Hal ini akan menjadi inovasi yang menarik bagi masyarakat 

karena produk yang ditawarkan tidak hanya menghadirkan estetika tetapi juga 

keberlanjutan lingkungan. Dengan menggabungkan aspek visual yang memikat 

dan cita rasa yang menggugah selera, produk ini diharapkan mampu menarik 

minat berbagai kalangan, memberikan pengalaman yang unik dan berbeda dari 

produk lainnya di pasaran. 

Sweet Bloom Florist adalah bisnis yang menggabungkan dua jenis 

produk, yaitu bunga artificial dan cake dalam kemasan box. Sweet Bloom Florist 

dapat menjadi pilihan unik untuk berbagai acara seperti ulang tahun, pernikahan, 

hari valentine, atau acara khusus lainnya. Selain itu, kemasannya yang cantik 

dan menarik membuat bisnis ini cocok sebagai hadiah untuk orang-orang 

terkasih. Urgensi bidang produksi pada bisnis Sweet Bloom Florist terletak pada 

penggabungan dua jenis produk, yaitu bunga artificial dan cake dalam satu 

kemasan box yang menarik. Kombinasi ini menciptakan nilai tambah karena 

menyatukan elemen visual yang estetis dari bunga dengan kelezatan makanan 

manis yang disukai banyak orang. Dengan menyediakan produk yang unik dan 

berbeda, bisnis ini memiliki peluang untuk menonjol di pasaran, memenuhi 

kebutuhan konsumen akan hadiah atau hantaran yang inovatif dan elegan. 

 

Gambar 1.7 Hasil survei via Google Form 
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Dalam pelaksanaan survey tentang pengetahuan masyarakat dan 

mahasiswa tentang florist cake box didapatkan bahwa kebanyakan dari mereka 

sudah ada yang pernah menegtahui namun juga tidak sedikit yang belum pernah 

mengetahui produk tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa florist cake box 

merupakan produk yang masih minim di dunia bisnis florist sehingga menjadi 

peluang besar untuk pengembangan usaha. 

Sebelum memulai bisnis, penulis telah melakukan riset pasar melalui 

media sosial Instagram. Hasil riset dari polling Instagram menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden lebih tertarik pada Sweet Bloom Florist dibandingkan 

pilihan lain. Dari 54 responden, 61% memilih untuk memberikan produk Sweet 

Bloom Florist, 26% memilih makanan, dan 13% memilih bucket bunga. Hasil 

riset ini menunjukkan bahwa beberapa bisnis lebih cenderung menjual bucket 

bunga dengan variasi dan kemasan, sementara Sweet Bloom Florist masih jarang 

dijumpai dan memiliki keunggulan dalam beberapa aspek, terutama dalam hal 

kompetisi dan harga. 

Melalui voting di Instagram, banyak yang memilih Sweet Bloom Florist 

dibandingkan dengan makanan atau bucket bunga lainnya. Dari pengamatan 

terhadap kompetitor, terlihat bahwa mayoritas bisnis serupa fokus pada 

keindahan dan estetika bunga, dengan sedikit yang memiliki ide yang sama 

dengan Sweet Bloom Florist. Sedangkan, dari segi pasar, penulis mencatat 

bahwa banyak kompetitor menetapkan harga cukup tinggi untuk produk mereka 

karena menawarkan bahan berkualitas premium. Oleh karena itu, penulis 

berusaha untuk memberikan harga yang lebih terjangkau, terutama untuk 

mahasiswa dan remaja.  

Dalam bisnis ini, penulis menawarkan beberapa ukuran produk agar 

lebih terjangkau bagi pelanggan. Dengan memberikan nilai yang baik untuk 

uang, penulis yakin dapat menarik perhatian pelanggan baru dan 

mempertahankan loyalitas pelanggan yang ada. Meskipun menawarkan harga 

lebih murah, penulis tetap berkomitmen untuk menjaga standar kualitas tinggi 

dalam semua aspek, termasuk keberlanjutan lingkungan. Untuk penjualan, 

penulis memilih sistem online dengan opsi pengantaran atau penjemputan. 
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Dengan menawarkan produk bunga artificial, bisnis ini juga dapat mengurangi 

biaya operasional yang biasanya diperlukan untuk penggantian stok bunga segar. 

Ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung profitabilitas 

jangka panjang, menjadikannya lebih berdaya saing di pasar yang dinamis. 

Dari segi kompetitor, penulis melihat bahwa Sweet Bloom Florist 

memiliki peluang yang bagus karena belum banyak pesaing dan banyak peminat 

yang ingin mencoba produk ini yang berbeda dari produk florist lainnya. Hal ini 

menciptakan peluang besar bagi Sweet Bloom Florist untuk memasuki pasar 

dengan strategi yang tepat dan menarik minat banyak pelanggan.  

Hasil pengisian Google Form menunjukkan bahwa mayoritas responden 

tertarik pada produk florist cake box, terutama karena adanya kombinasi inovatif 

antara bunga artificial dan cake bolu pisang. Inovasi ini dinilai unik dan 

memberikan daya tarik visual yang kuat, menjadikan produk lebih menarik 

sebagai pilihan untuk berbagai acara spesial, seperti ulang tahun, perayaan, atau 

hadiah personal. 

Selain menarik secara visual, konsep dari florist cake box ini juga 

mencakup keberlanjutan lingkungan, yang menjadi daya tarik tambahan bagi 

responden. Mereka tertarik dengan pendekatan yang tidak hanya memperhatikan 

keindahan dan presentasi, tetapi juga memperhitungkan aspek lainya, terutama 

pada bahan-bahan baku yang digunakan dalam florist cake box. Misalnya, 

pemilihan bahan baku bunga, cake dan lainya. 

 

B. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada dasarnya memuat uraian rinci mengenai 

tahapan pembahasan yang berlangsung. Adapun dalam perintisan ini terdiri dari 

empat bab:  

BAB I ANALISIS SITUASI  

Bab I menjelaskan terkait kumpulan informasi terkait kebutuhan 

konsumen sebagai potensi pasar yang membutuhkan tas fungsional, simpel, dan 

memiliki nilai estetika (elegant). Bab ini juga menjelaskan terkait potensi pasar 

dan usaha sejenis yang telah ada serta positioning produk di pasar kelak. Hal ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi serta mampu 

merumuskan solusi yang tepat.  

BAB II PELAKSANAAN KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN  

Bab II menjelaskan tentang rangkaian aktivitas yang akan dilakukan 

selama proses perintisan bisnis dari tinjauan aspek. Tinjauan aspek tersebut 

meliputi tinjauan dari aspek sumber daya, aspek operasional produksi, aspek 

pemasaran, dan aspek keuangan. Kemudian, dalam bab ini juga memberikan 

gambaran umum profil bisnis termasuk didalamnya bidang usaha, lokasi, waktu 

berdiri usaha, dan perkembangan usaha. 

BAB III IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH  

Bab III menjelaskan tentang permasalahan yang berasal dari aspek- 

aspek baik dari sisi pemasaran, keuangan, SDM, maupun operasional. Sehingga, 

menghasilkan sebuah rumusan kebijakan pemecahan masalah dari berbagai 

tinjauan teori sekaligus untuk mengetahui bagaimana rancangan program 

pelaksanaan kegiatan perintisan bisnis dapat menyelesaikan permasalahan 

tersebut  

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab IV merupakan kesimpulan dari hasil pembahasan yang 

menyesuaikan dengan kegiatan perintisan bisnis yang terjadi di lapangan. 

Kesimpulan ini juga menghasilkan sebuah saran yang memberi masukan dari 

hasil kegiatan perintisan bisnis yang telah dilakukan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN KEWIRAUSAHAAN 

 

A. Profil Bisnis 

Di tengah meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk kreatif 

yang bersifat personal dan bermakna, sektor industri kreatif terus berkembang 

dengan berbagai inovasi. Salah satu bidang usaha yang menunjukkan 

pertumbuhan signifikan adalah usaha berbasis hadiah tematik yang 

menggabungkan estetika dan konsumsi. Sweet Bloom Florist hadir sebagai salah 

satu pelaku bisnis yang memanfaatkan peluang ini dengan menghadirkan konsep 

produk inovatif yang menggabungkan bunga artificial dan cake dalam satu 

kemasan eksklusif. Strategi inovasi produk ini tidak hanya memberikan nilai 

tambah estetis, tetapi juga menjawab kebutuhan masyarakat akan pilihan hadiah 

yang unik dan berkesan. 

 

 

Gambar 2.1 Logo Sweet Bloom Florist 

 

Logo pada bisnis Sweet Bloom Florist yang mengusung inovasi produk 

Florist cake Box dengan bahan kue dirancang secara strategis untuk 

merepresentasikan identitas merek yang menggabungkan estetika bunga dengan 

sentuhan manis dari makanan . Penggunaan inisial “S” dan “B” yang merupakan 

singkatan dari “Sweet Bloom” memberikan kesan sederhana namun tetap elegan. 

Desain tipografi yang bersifat serif memberikan nuansa formal dan eksklusif, 
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yang sesuai dengan target pasar kelas menengah ke atas yang mengutamakan 

estetika dan kualitas. Simbol floral yang mengapit kedua huruf mencerminkan 

identitas bisnis sebagai florist, sementara elemen cake di atas huruf “S” 

menggambarkan integrasi antara produk makanan dan bunga sebagai satu 

kesatuan dalam inovasi produk yang ditawarkan. 

Pemilihan warna cokelat muda dan krem sebagai palet utama 

mencerminkan kesan natural dan hangat, sejalan dengan konsep produk. Slogan 

“Bloom your heart with the person of your choice” menambahkan makna 

emosional dan personal dalam penyampaian produk, yang menggarisbawahi 

aspek afeksi dan hubungan interpersonal, elemen penting dalam bisnis gifting 

dan florist. Logo ini tidak hanya menjadi identitas visual, tetapi juga merupakan 

representasi dari nilai dan strategi bisnis yang diusung, yaitu memberikan 

pengalaman yang holistik antara visual (bunga), rasa ( kue ), dan emosional 

(pesan personal) (Ula et al., 2022). 

Bidang usaha yang dijalankan oleh  Sweet Bloom Florist mencerminkan 

karakteristik bisnis kreatif yang mampu menjawab kebutuhan pasar melalui 

pendekatan inovatif, dengan menggabungkan dua komponen utama, florist dan 

kuliner. Produk utama berupa florist cake box menandai transformasi dari bentuk 

hadiah konvensional menjadi hadiah modern yang personal, praktis, dan 

berkesan dalam satu kemasan elegan. Kombinasi ini menjadikan produk Sweet 

Bloom Florist sebagai pilihan ideal untuk beragam perayaan dan momen spesial, 

seperti ulang tahun, pernikahan, hingga perayaan korporat. 

Sweet Bloom Florist menetapkan visi jangka panjang sebagai pelopor 

dalam penyediaan produk hadiah tematik yang tidak hanya menonjolkan 

keindahan visual, tetapi juga nilai emosional. Tujuan utama dari usaha ini adalah 

menciptakan alternatif baru dalam budaya pemberian hadiah, yang selama ini 

umumnya terbatas pada bunga segar atau kue-kue konvensional. Melalui florist 

cake box, bisnis ini ingin membangun kebiasaan baru di tengah masyarakat 

dalam memilih hadiah yang tidak hanya menarik secara estetis tetapi juga 

berkesan secara emosional. 
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Adapun target konsumen utama Sweet Bloom Florist berada pada rentang 

usia 20 hingga 40 tahun, yang umumnya memiliki daya beli stabil, gaya hidup 

aktif, serta kesadaran tinggi terhadap pentingnya penampilan produk, dan makna 

emosional. Kalangan perempuan menjadi target dominan, mengingat 

kecenderungan mereka untuk membeli dan memberikan hadiah dengan nilai 

estetis dan simbolik yang tinggi. Selain itu, keberadaan produk yang visualnya 

menarik menjadikan Sweet Bloom Florist sangat potensial untuk dipromosikan 

melalui strategi pemasaran digital dan kolaborasi dengan influencer media 

sosial. 

Sebagai langkah untuk mencapai visi bisnis yang telah ditetapkan, Sweet 

Bloom Florist membentuk tim dan membagi tugas serta tanggung jawab kepada 

masing-masing anggota. Pembagian ini didasarkan pada kemampuan dan 

keahlian setiap anggota, yang sebelumnya telah didiskusikan bersama sebelum 

memulai proses perintisan bisnis. 

Tim Sweet Bloom Florist terdiri dari tiga orang yang secara kolektif 

menjalankan operasional bisnis, mencakup bidang produksi, pemasaran, dan 

keuangan. Meskipun semua bidang dikelola bersama, tetap ada pembagian 

tanggung jawab yang jelas. Berikut ini adalah rencana kegiatan operasional yang 

akan dijalankan dalam masa perintisan bisnis dari bidang produksi tersebut: 

 

Tabel 2.1 Rencana Operasional Kerja 

Bidang Kegiatan 

 

 

 

 

Produksi 

 

1. Perencanaan konsep produk 

(model florist box, warna, 

inovasi) 

2. Survei supplier bahan baku  

3. Menentukan supplier bahan 

baku 

4. Survei mitra cake 

5. Menentukan mitra cake 
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Bidang Kegiatan 

6. Melakukan sampling produk 

7. Produksi produk 

8. Quality control  

9. Pencatatan stock atau 

persediaan 

10. Melakukan Evaluasi 

 

 

Dalam melaksanakan rencana kegiatan operasional produksi, maka 

dirancanglah beberapa rancangan program kerja pada bidang produksi beserta 

key performance indicator (KPI) atau capaian target aktivitas produksi. 

 

Tabel 2.2 Tabel Capaian Target Aktivitas 

Kegiatan KPI (Key Performance Indikator) 

Mencari dan survey supplier bunga 

yang sesuai standar  

1. Infromasi berupa kontak dan 

alamat offline store supplier 

2. Menilai kualitas bunga dari 

setiap supplier 

3. Mendapatkan supplier yang 

menyediakan banyak variasi 

bunga yang berkualitas 

Menentukan supplier bunga Menetapkan supplier bunga yang 

sesuai standar selama perintisan 

bisnis ini berlangsung 

Mencari dan survey mitra cake 

yang sesuai standar 

1. Infromasi berupa kontak dan 

alamat offline store mitra 

2. Menilai kualitas cake dari 

setiap mitra 

3. Mengukur komitmen 
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Kegiatan KPI (Key Performance Indikator) 

kerjasama dari setiap mitra 

selama perintisan bisnis ini 

berlangsung 

4. Informasi masa simpan cake 

Menentukan 2 mitra cake yang 

sesuai standar 

Bekerjasama dengan mitra sesuai 

dengan permintaan produk yang 

sudah di sepakati dan komitmen 

selama perintisan bisnis ini 

berlangsung 

Melakukan percobaan pembuatan 

produk Sweet Bloom Florist untuk 

sampel dan uji masa simpan cake 

1. Menghasilkan produk Sweet 

Bloom Florist sesuai dengan 

kualitas yang diinginkan 

2. Memastikan masa simpan cake 

yang sesuai dari informasi 

mitra 

Melakukan pencatatan stock atau 

persediaan produksi produk 

1. Kualitas produk sesuai standar 

mutu 

2. Produk yang di produksi sesuai 

dengan permintaan customer 

Quality control 1. Mengecek setiap produk yang 

sudah jadi mulai dari kualitas 

bunga yang dipakai, cake dan 

packaging 

2. Memastikan setiap produk 

telah sesuai dengan standar 

mutu produk yang sudah 

ditentukan  

Melakukan pencatatan stock atau 

persediaan 

Memastikan ketersediaan bahan baku 

tetap terjaga dan menghindari stock-
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Kegiatan KPI (Key Performance Indikator) 

 out yang bisa menggangu proses 

produksi 

 

Manajemen penyimpanan  

dan pengendalian stock bahan baku 

1. Mengukur seberapa  cepat 

stock bahan baku digunakan 

dalam periode waktu tertentu 

2. Stock tidak boleh kurang dari 

safety stock 

 

B. Pelaksanaan Bisnis 

Sweet Bloom Florist mulai menjalankan bisnisnya pada bulan Januari 

2025. Seluruh kegiatan perintisan bisnis dan penyusunan laporan dilaksanakan 

selama 5 bulan, yakni dari Januari hingga Mei 2025. Untuk mendukung 

kelancaran operasional bisnis, penulis telah menyusun beberapa rumusan 

program perintisan bisnis yang telah dirancang  khususnya dalam aspek produks 

yaitu : 

 

1. Riset Spesifikasi Produk 

Riset spesifikasi produk ini dilakukan sebagai langkah awal dalam 

merancang konsep produk florist cake box. Tujuan utama dari riset ini adalah 

untuk memahami secara mendalam kebutuhan, keinginan, dan preferensi 

konsumen terhadap produk yang akan dikembangkan. Dengan menggali 

informasi tersebut, diharapkan tim Sweet Bloom Florist  pengembang produk 

dapat menciptakan desain yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi 

juga fungsional dan sesuai dengan ekspektasi pasar sasaran. 
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Tabel 2.3 Hasil Mini Riset Desain Produk 

Konsep produk yang dipilih 

 

Hasil polling: 

Dari 54 responden, 61% memilih 

untuk memberikan produk Sweet 

Bloom Florist, 26% memilih 

makanan, dan 13% memilih bucket 

bunga. 

 

Kesimpulan: 

Hasil riset dari polling Instagram 

menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden lebih tertarik pada 

konsep produk Sweet Bloom Florist 

dibandingkan pilihan lain.  

 

Dari hasil riset melalui google 

trends, tingkat minat pada florist 

berdasarakan subwilayah di 

Indonesia beragam dan Daerah 

Istimewa Yogyakarta menempati 

Tingkat minat florist ke 3 di 

Indonesia dengan skor 74. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Polling Konsep Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Google Trends Minat 

Florist di Indonesia 

Sumber: trends.google.com 
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2. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk ini ditetapkan berdasarkan hasil mini riset, survei 

konsumen, dan diskusi tim Sweet Bloom Florist, guna memastikan produk 

memenuhi standar estetika, fungsionalitas, dan daya tarik pasar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Florist Box Sweet Bloom Florist 

 

1) Model box kombinasi : Kemasan berbentuk persegi panjang dengan 

dua ruang, satu untuk bunga dan satu untuk cake. 

2) Ukuran box large : Panjang box 26 cm, lebar 18 cm, tinggi 29 cm 

termasuk tutup. Bagian dalamnya ada dua ruang, ruang 1 dengan 

ukuran 14,5 cm untuk cake dan ruang 2 9 cm untuk bunga. 

3) Ukuran box medium : Panjang box 24 cm, lebar 16 cm, tinggi 28,5 

cm termasuk tutup. Bagian dalamnya ada dua ruang, ruangan 1 

dengan ukuran 13,5 cm untuk cake dan ruangan dua 2 dengan ukuran 

7 cm untuk bunga. 

4) Warna box : Sweet Bloom Florist menawarkan 2 pilihan warna yaitu 

pink dan kuning. 

5) Harga : Florist cupcake bolu pisang gluten-free medium (Rp 165.000) 

large (Rp 220.000), florist cupcake bolu pisang coklat medium (Rp 

155.000) large (Rp 205.000), florist cupcake vanilla/coklat medium 

(Rp 160.000) large (Rp  215.000), florist bento fudgy brownies 

medium (Rp 140.000) large (Rp 170.000) 

6) Material box : Karton atau duplex dan mika bening 

7) Logo : Berbentuk stiker dengan desain elegan bertulisan S/B (Sweet 

Bloom Florist)  
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3. Alat dan bahan baku produksi 

menentuan alat dan bahan baku produksi merupakan salah satu langkah 

terpenting dalam merintis sebuah ide bisnis. Produk yang dibuat dari bahan 

yang tepat dan melalui proses yang terencana, akan lebih bernilai atau 

berkualitas untuk meyakinkan kepercayaan konsumen. Sebelum memulai 

menentukan alat dan bahan baku produksi Sweet Bloom Florist, terlebih 

dahulu dilakukan survey secara langsung dan via marketplace Shopee. 

Berikut ini merupakan hasil penentuan alat dan bahan baku produksi yang 

digunakan setelah melalui proses survey: 

 

a. Survei dan penentuan Alat dan Bahan Baku Produksi 

Survei untuk menentukan jenis box dilakukan dengan survey 

melalui marketplace Shopee dengan membandingkan beberapa 

pilihan  box dari beberapa toko. Pertimbangan utama yaitu dari aspek 

harga, kualitas dan review customer. Berdasarkan hasil survei tim 

Sweet Blomm Florist memilih 2 toko yang paling pas sebagai 

supplier box yang akan digunakan. 

1) Florist Room Jakarta 

Merupakan supplier box large, Tim Sweet Bloom Florist 

memilih toko ini karena memiliki penilaian 4.9/5.0 dengan 

44,6rb pengikut di Shopee dan review customer rata-rata baik 

dan memberikan bintang 5. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Supplier Florist Room Jakarta 

Sebelum menentukan Florist Room Jakarta sebagai supplier box 

large, dilakukan survei terlebih dahulu terhadap beberapa 

kompetitor. Walaupun kompetitor memiliki harga yang lebih murah, 
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namun produk yang tersedia tidak sesuai dengan kebutuhan dan 

memiliki beberapa kekurangan yang bisa mempengaruhi produk 

Sweet Bloom Florist. Berikut ini merupakan salah satu kompetitor 

yang menjadi pertimbangan dalam menentukan supplier box large: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kompetitor Florist Room Jakarta 

 

2) Supplyflorist 

Merupakan supplier box medium, toko ini memiliki penilaian 

4.8/5.0 dengan 45,4rb pengikut di Shopee dan review 

customer yang rata-rata baik, serta memiliki range harga 

standar dari kompetitor lainya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Supplier Supplyflorist 
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Sebelum menentukan Supplyflorist sebagai supplier box 

medium, tim terlebih dahulu melakukan survei terhadap kompetitor, 

namun dari hasil survei kompetitor produk yang mereka tawarkan 

memiliki harga yang lebih tinggi dengan keunggulan kualitas box 

yang sama dengan supplyflorist . Berikut ini merupakan salah satu 

kompetitor yang menjadi pertimbangan dalam menentukan supplier 

box medium : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Kompetitor Supplyflorist 

b. Alat Produksi Sweet Bloom Florist 

Dalam menjalankan bisnis Sweet Bloom Florist, terdapat 

beberapa alat utama yang digunakan dalam proses produksi yaitu: 

1) Gunting 

2) Pisau 

3) Lem 

4) Tang 

 

c. Survei dan Penentuan Supplier Bahan Baku 

Sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas produk dan 

memperluas jaringan pemasok bahan baku, Sweet Bloom Florist 

telah melakukan survei terhadap beberapa supplier bahan baku 

bunga artificial dan bahan baku lainya. Pemilihan supplier ini sangat 
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penting untuk memastikan keberlanjutan kualitas, ketersediaan 

bahan, serta harga yang bersaing. Dalam hal ini, penulis melakukan 

survei pada beberapa supplier offline dan online yang menyediakan 

bahan-bahan yang diperlukan untuk proses produksi. Berikut ini 

adalah hasil survei dari beberapa supplier yang dipertimbangkan 

oleh Sweet Bloom Florist. 

 

         Tabel 2.4  Tabel Hasil Kegiatan Survei Supplier Bahan Baku 

Nama Supplier Kekurangan Kelebihan 

Jolie Jogja 

Wirobrajan 

(Supplier offline) 

Akses lokasi yang 

lumayan jauh dari tempat 

tinggal penulis. 

1. Kualitas bunga 

artificial yang bagus 

2. Stok bunga artificial 

yang lengkap dengan 

banyak varian. 

3. Bunga yang dijual 

memiliki harga yang 

lebih terjangkau. 

4. Terdapat bahan baku 

produksi lainya 

seperti pita, lem, dan 

juga styrofoam. 

Satria mataram 

(supplier offline) 

1. Stok bunga artificial 

dan varian bunga 

artificial  yang 

terbatas. 

2. Akses lokasi yang 

lumayan jauh dari 

tempat tinggal 

penulis. 

1. Bunga yang dijual 

memiliki harga yang 

lebih terjangkau. 

2. Terdapat bahan baku 

produksi lainya 

seperti pita, lem, dan 

juga styrofoam. 
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Nama Supplier Kekurangan Kelebihan 

Adele 

accessories jogja 

(Supplier offline) 

Stok bunga artificial dan 

varian bunga artificial 

yang terbatas. 

 

1. Bunga yang dijual 

memiliki harga yang 

lebih terjangkau. 

2. Stok bunga sering 

diperbaharui, 

memberikan pilihan 

yang lebih segar. 

SOM17 

(Supplier 

online/shopee) 

1. Pengiriman mungkin 

memakan waktu lebih 

lama. 

2. Resiko kerusakan 

pada saat pengiriman. 

3. Harga yang relatif 

lebih tinggi. 

1. Menyedikan bunga 

dengan kualitas yang 

baik dengan berbagai 

pilihan jenis bunga 

articial. 

2. Terdapat bahan baku 

produksi lainya 

seperti pita, lem, dan 

juga styrofoam. 

 

TIB-Grosir 

Official Store 

(Supplier 

online/shopee 

1. Pengiriman mungkin 

memakan waktu lebih 

lama. 

2. Resiko kerusakan 

pada saat pengiriman. 

 

1. Bunga yang dijual 

memiliki harga yang 

lebih terjangkau. 

2. Stok bunga artificial 

yang lengkap dengan 

banyak varian. 

 

Pemilihan supplier bahan baku yang tepat merupakan faktor yang sangat 

penting bagi kelangsungan dan keberhasilan operasional Sweet Bloom Florist. 

Setelah melakukan berbagai macam pertimbangan berdasarkan hasil survei 

yang telah dilakukan, tim Sweet Bloom Florist memilih Jolie Jogja Wirobrajan 

sebagai Supplier bahan baku. Jolie Jogja Wirobrajan menawarkan harga bunga 

dan bahan baku lainya yang lebih terjangkau dengan kualitas yang baik dan 
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stok bunga artificial yang lengkap dari supplier lain. Kemudian, yang menjadi 

pertimbangan adalah jarak Jolie Jogja Wirobrajan dengan tempat produksi 

Sweet Bloom Florist yang lumayan jauh sekitar 42 menit. Meski demikian, hal 

tersebut masih dapat menjadi pertimbangan mengingat tim Sweet Bloom 

Florist tidak melakukan pembelian bahan baku setiap hari, melainkan hanya 

pada waktu-waktu tertentu. 

 

d. Survei dan Penentuan Mitra Cake 

Survei dilakukan secara online melalui media sosial dan 

komunikasi dengan mitra melalui WhatsApp oleh tim Sweet Bloom 

Florist, tujuan survei ini untuk menentukan mitra cake yang 

digunakan untuk produksi bisnis Sweet Bloom Florist dengan 

kriteria mitra dari segi rasa, tampilan, ketepatan waktu, dan 

kesesuaian dengan brand Sweet Bloom Florist. Berikut ini adalah 

hasil survei dari beberapa mitra yang dipertimbangkan oleh tim 

Sweet Bloom Florist. 

  

                 Tabel 2.5  Tabel Survei dan Penentuan Mitra Cake 

Nama Mitra Kekurangan Kelebihan 

Bunnybite  Owner susah 

dihubungi atau slow 

respon 

1. Rasa cake yang 

enak dengan harga 

yang terjangkau 

2. Tampilan cake yang 

sangat menarik dan 

banyak varian 

Dapur Chloe Hanya bisa dipesan 

pada hari-hari tertentu 

1. Rasa cake yang 

enak dengan harga 

terjangkau 
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Nama Mitra Kekurangan Kelebihan 

2. Tampilan cake yang 

sangat menarik dan 

banyak varian 

3. Owner sangat fast 

respon 

Nura Cake - 1. Bisa dipesan H-1 

pengambilan 

2. Rasa cake yang 

enak dengan harga 

terjangkau 

3. Tampilan cake yang 

sangat menarik dan 

banyak varian 

4. Owner sangat fast 

respon 

 

Setelah mempertimbangkan berbagai aspek dari hasil survei yang telah 

dilakukan, tim Sweet Bloom Florist memutuskan untuk bekerja sama dengan 

dua mitra penyedia cake, yaitu Dapur Chloe sebagai mitra 1 dan Nura Cake 

sebagai mitra 2. Pemilihan dua mitra ini dilakukan sebagai langkah antisipasi 

apabila mitra utama tidak dapat memenuhi permintaan produksi sesuai waktu 

yang telah ditentukan. kedua mitra cake ini sudah memiliki “Sertifikat Halal” 

Dengan adanya dua mitra, proses produksi diharapkan tetap berjalan lancar dan 

kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi tanpa kendala dan sesuai jadwal 
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Gambar 2.9 Sertifikat Halal Mitra Cake 1 & 2 (Dapur Chloe & Nura 

Cake) 

 

4. Operasional Bisnis 

a. Sampling Produk 

Proses sampling merupakan proses uji coba pembuatan produk 

untuk menguji desain dan kualitas florist box dan cake yang akan 

dijadikan produk utama. Sampling difokuskan pada pemilihan bahan 

dan tata letak bunga dan cake dalam box untuk menghasilkan 

kemasan yang fungsional, estetis dan sesuai dengan kebutuhan pasar. 

Pada pembuatan sampling produk hasilnya akan digunakan oleh tim 

pemasaran untuk dijadikan sebagai sampling foto produk Sweet 

Bloom Florist. 

b. Proses Produksi 

Proses produksi Florist cake box pada bisnis Sweet Bloom 

Florist melalui dua tahap utama yaitu produksi mandiri untuk florist 

box dan bekerja sama dengan mitra untuk penyediaan cake. 

Penjualan dilakukan dengan sistem pre-order (PO). 
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Gambar 2.10 Bagan Alur Produksi 

 

5. Manajemen Stock Product 

Dalam bidang produksi, manajemen stock adalah proses upaya mengatur 

jumlah persediaan dan manajemen penyimpanan produk untuk mencegah 

terjadinya kekuarangan persediaan dan dalam rangka menjaga kualitas 

produk selama proses penyimpanan berlangsung. Ada beberapa poin yang 

penulis lakukan dalam manajemen stock, diantaranya : 

1. Perencanaan Produk 

Perencanaan stok dalam produksi adalah proses menentukan 

jumlah dan waktu pengadaan barang atau bahan baku agar kebutuhan 

produksi dan permintaan pelanggan dapat terpenuhi secara optimal 

tanpa terjadi kekurangan (stockout) atau kelebihan stok (overstock). 

2. Pengadaan Stock 

Pengadaan stock di Sweet Bloom Florist dilakukan dalam 

jumlah tertentu untuk disimpan sebagai stok jangka menengah. Hal 

ini penulis lakukan karena produk utama menggunakan bunga 

artificial yang tidak mudah rusak. Sistem penjualan yang berbasis 

pre-order (PO) juga mendukung pengadaan yang lebih terencana, 

sehingga proses produksi dapat berjalan lancar tanpa kekhawatiran 
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kekurangan bahan baku saat pesanan masuk. Untuk produk cake, 

Sweet Bloom Florist bekerja sama dengan mitra. Pemesanan kepada 

mitra baru dilakukan setelah ada order masuk dari pelanggan. 

Dengan sistem ini, tim produksi dapat mengelola stok secara efisien, 

menghindari kelebihan maupun kekurangan bahan, serta memastikan 

setiap pesanan dapat dipenuhi tepat waktu dengan kualitas yang 

konsisten sesuai standar Sweet Bloom Florist. 

3. Penyimpanan Barang 

Bahan baku produksi seperti bunga, pita, box, foam bunga, 

stiker logo dan alat produksi lainya disatukan dan akan disimpan di 

sebuah box kontainer besar dengan tutup untuk menjaga bahan baku 

produksi dari kotoran, debu, dan ancaman lainya yang 

mengakibatkan kerusakan bahan baku. Untuk produk dari mitra tidak 

dilakukan penyimpanan jangka panjang, produk hanya diterima pada 

hari yang sama atau H-1 dari jadwal pengiriman ke pelanggan. 

4. Monitoring Persediaan 

Pemantauan persediaan dalam bisnis Sweet Bloom Florist 

berguna untuk memastikan ketersediaan bahan tetap seimbang, tidak 

sampai kekurangan atau kelebihan sehingga dapat memenuhi 

permintaan pelanggan. Stock Opname dilakukan satu kali setiap pada 

akhir bulan untuk memastikan kesesuaian data persediaan yang 

tercatat dengan jumlah barang yang tersedia di tempat penyimpanan. 

 

Tabel 2.6 Laporan Stock Opname Sweet Bloom Florist 

Periode 31 Januari 2025 

No Keterangan Persediaan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

Harga 

1 Box Large 5 Rp      47.840 Rp  239.200 

2 Box Medium 5 Rp      28.000 Rp  139.500 

3 Gabus 20 Rp        1.503 Rp    30.072 

4 Bunga 78 Rp        3.000 Rp  234.200 

5 Tusuk Sate 100 Rp             80 Rp      8.000 

6 Stiker Logo 100 Rp             70 Rp      7.000 
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TOTAL 

                   

Rp 415.772  

 

Tabel 2.7 Laporan Stock Opname Sweet Bloom Florist 

Periode 31 Februari 2025 

 

No 

 

Keterangan 

Persediaan 

akhir 

Total 

Perse 

diaan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

Harga 

1 Box Large 5 4 Rp  47.840 Rp  191.360 

2 Box  

Medium 

5 4 Rp  28.000 Rp   112.000 

3 Gabus 20 14 Rp     1.503 Rp     21.054 

4 Bunga 78 64 Rp     3.000 Rp  192.000 

5 Tusuk Sate 100 82 Rp           80 Rp       6.560 

6 Stiker Logo 100 98 Rp           70 Rp       6.860 

 

TOTAL 

 

Rp  529.534 

 

Tabel 2.8 Laporan Stock Opname Sweet Bloom Florist 

Periode 31 Maret 2025 

 

No 

 

Keterangan 

Persediaan 

akhir 

Total 

Perse 

diaan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

Harga 

1 Box Large 4 4 Rp  47.840 Rp  191.360 

2 Box  

Medium 

4 3 Rp  28.000 Rp     84.000 

3 Gabus 14 11 Rp     1.503 Rp     16.533 

4 Bunga 64 58 Rp     3.000 Rp  174.000 

5 Tusuk Sate 82 74 Rp           80 Rp       5.920 

6 Stiker Logo 98 97 Rp           70 Rp       6.790 
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TOTAL 

 

Rp  478.603 

 

Tabel 2.9 Laporan Stock Opname Sweet Bloom Florist 

Periode 31 April 2025 

 

No 

 

Keterangan 

Persediaan 

akhir 

Total 

Perse 

diaan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

Harga 

1 Box Large 4 9 Rp  47.840 Rp  430.960 

2 Box  

Medium 

3 7 Rp  28.000 Rp  196.000 

3 Gabus 11 20 Rp     1.503 Rp     30.060 

4 Bunga 58 142 Rp     3.000 Rp  426.000 

5 Tusuk Sate 74 74 Rp           80 Rp       5.920 

6 Stiker Logo 97 84 Rp           70 Rp       5.880 

7 Paper Bag 6 2 Rp     8.000 Rp     16.000 

8 Pita 46 37 Rp        250 Rp       9.250 

 

TOTAL 

 

Rp 

1.120.070 

 

Tabel 2.10 Laporan Stock Opname Sweet Bloom Florist  

Periode 31 Mei 2025 

 

No 

 

Keterangan 

Persediaan 

akhir 

Total 

Perse 

diaan 

Harga 

Satuan 

Jumlah 

Harga 

1 Box Large 9 3 Rp  47.840 Rp  143.520 

2 Box Medium 7 0 Rp  28.000 Rp             00 

3 Gabus 20 1 Rp     1.503 Rp       1.503 

4 Bunga 142 52 Rp     3.000 Rp  156.000 
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5 Tusuk Sate 74 74 Rp           80 Rp       5.920 

6 Stiker Logo 84 69 Rp           70 Rp       4.830 

7 Paper Bag 2 0 Rp     8.000 Rp              00 

8 Pita 37 24 Rp        250 Rp       6.000 

 

TOTAL 

 

Rp  317.773 

 

5. Quality Control 

Dalam operasional bisnis Sweet Bloom Florist, pengendalian mutu 

(quality control) diterapkan secara sistematis untuk memastikan setiap produk 

yang dihasilkan memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Penerapan 

quality control tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi mencakup seluruh 

tahapan produksi, mulai dari pemilihan bahan baku, proses produksi, hingga 

pemeriksaan akhir produk sebelum dikirim kepada konsumen. Strategi ini 

dilakukan untuk menjaga konsistensi mutu, meningkatkan kepuasan 

pelanggan, serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap Sweet Bloom 

Florist dalam jangka panjang (Kristanto Mulyono & Yeni Apriyani, 2021). 

Sebelum melaksanakan proses quality control, penulis telah membuat 

daftar indikator sebagai standar proses kegiatan quality control selama 

produksi sampai proses penyimpanan produk. Dengan ini diharapkan produk 

yang sampai ke pelanggan dalam kondisi baik. 

 

Tabel 2.11 Proses Quality Control 

No.  Kegiatan Indikator 

1. Pengecekan setiap bahan 

baku yang produksi Sweet 

Bloom Florist  

Memastikan setiap bahan baku 

yang akan digunakan tidak ada 

kerusakan seperti sobek, berdebu 

dan bintik-bintik hitam sesuai 

dengan standar produksi yang 

sudah ditetapkan 
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No.  Kegiatan Indikator 

2. Membuat florist box a) Box dibuat dengan rapi  

b) Bunga disusun dengan 

cantik, estetis dan sesuai 

dengan tema box yang 

diminta pelanggan 

c) Box dan mika dipastikan 

tidak berdebu dan bernoda 

3. Pengambilan cake dari mitra a) Produk diterima sesuai 

waktu yang sebelumnya 

sudah disepaktai 

b) Produk dalam kondisi baik 

tidak rusak atau penyok 

c) Dikemas dengan 

packaging yang bersih dan 

aman  

4. Pengecekan sebelum packing a) Florist cake box dikemas 

dengan paperbag  

b) Tidak ada bagian 

paperbag yang sobek atau 

rusak 

c) Kartu ucapan sesuai 

pesanan dimasukan rapi 

dalam produk 

d) Florist cake box dalam 

kondisi baik  

e) Pengecekan logo 
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Tabel 2.12 Checklist Quality Control Florist Cake Box 

Penjualan Periode Februari 2025 

No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

1 Bunga dalam keadaan 

bersih seperti tidak 

berdebu atau bintik 

hitam dan tidak rusak 

seperti sobek 

Cek kelopak, daun, dan 

batang bunga 

✔ 

2 Kue dalam kondisi segar 

dan tidak rusak 

Cek aroma dan tampilan ✔ 

3 Penataan bunga rapi dan 

estetis 

Tidak acak-acakan atau 

terlalu padat 

✔ 

4 Kue tidak bergeser dari 

posisi 

Memastikan kue tidak 

miring/terguling 

✔ 

5 Kotak dalam kondisi 

bersih dan tidak rusak 

Tidak ada noda atau 

sobekan 

✔ 

6 Logo dan kartu ucapan 

sudah sesuai dengan 

pesanan 

Cek penempatan logo dan 

cek ejaan dan nama 

penerima 

✔ 

7 Packing aman untuk 

pengiriman 

Gunakan packing seperti 

paperbag atau plasitik 

besar 

✔ 

 

Tabel 2.13 Checklist Quality Control Florist Cake Box 

Penjualan Periode Maret 2025 

No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

1 Bunga dalam keadaan 

bersih seperti tidak 

berdebu atau bintik 

Cek kelopak, daun, dan 

batang bunga 

✔ 
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No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

hitam dan tidak rusak 

seperti sobek 

2 Kue dalam kondisi segar 

dan tidak rusak 

Cek aroma dan tampilan ✔ 

3 Penataan bunga rapi dan 

estetis 

Tidak acak-acakan atau 

terlalu padat 

✔ 

4 Kue tidak bergeser dari 

posisi 

Memastikan kue tidak 

miring/terguling 

✔ 

5 Kotak dalam kondisi 

bersih dan tidak rusak 

Tidak ada noda atau 

sobekan 

✔ 

6 Logo dan kartu ucapan 

sudah sesuai dengan 

pesanan 

Cek penempatan logo dan 

cek ejaan dan nama 

penerima 

✔ 

7 Packing aman untuk 

pengiriman 

Gunakan packing seperti 

paperbag atau plasitik 

besar 

✔ 

 

Tabel 2.14 Checklist Quality Control Florist Cake Box 

Penjualan Periode April 2025 

No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

1 Bunga dalam keadaan 

bersih seperti tidak 

berdebu atau bintik 

hitam dan tidak rusak 

seperti sobek 

Cek kelopak, daun, dan 

batang bunga 

✔ 

2 Kue dalam kondisi segar 

dan tidak rusak 

Cek aroma dan tampilan ✔ 

3 Penataan bunga rapi dan 

estetis 

Tidak acak-acakan atau 

terlalu padat 

✔ 
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No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

4 Kue tidak bergeser dari 

posisi 

Memastikan kue tidak 

miring/terguling 

✔ 

5 Kotak dalam kondisi 

bersih dan tidak rusak 

Tidak ada noda atau 

sobekan 

✔ 

6 Logo dan kartu ucapan 

sudah sesuai dengan 

pesanan 

Cek penempatan logo dan 

cek ejaan dan nama 

penerima 

✔ 

7 Packing aman untuk 

pengiriman 

Gunakan packing seperti 

paperbag atau plasitik 

besar 

✔ 

 

Tabel 2.15 Checklist Quality Control Florist Cake Box 

Penjualan Periode Mei 2025 

No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

1 Bunga dalam keadaan 

bersih seperti tidak 

berdebu atau bintik 

hitam dan tidak rusak 

seperti sobek 

Cek kelopak, daun, dan 

batang bunga 

✔ 

2 Kue dalam kondisi segar 

dan tidak rusak 

Cek aroma dan tampilan ✔ 

3 Penataan bunga rapi dan 

estetis 

Tidak acak-acakan atau 

terlalu padat 

✔ 

4 Kue tidak bergeser dari 

posisi 

Memastikan kue tidak 

miring/terguling 

✔ 

5 Kotak dalam kondisi 

bersih dan tidak rusak 

Tidak ada noda atau 

sobekan 

✔ 
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No Poin Pemeriksaan Keterangan Status 

6 Logo dan kartu ucapan 

sudah sesuai dengan 

pesanan 

Cek penempatan logo dan 

cek ejaan dan nama 

penerima 

✔ 

7 Packing aman untuk 

pengiriman 

Gunakan packing seperti 

paperbag atau plasitik 

besar 

✔ 

 

6. Hasil Capaian Target Aktivitas 

Setelah operasional bisnis berjalan, tim produksi melakukan evaluasi 

hasil rencana pelaksanaan program kerja bidang produksi terhadap realita 

pelaksanaan kegiatan produksi dalam rangka mencapai target aktivitas:  

 

Tabel 2.16 Tabel Capaian Target Aktivitas 

Kegiatan 
KPI (Key Performance 

Indikator) 
Hasil Aktivitas 

Mencari dan 

survey 

supplier 

bunga yang 

sesuai standar  

1. Infromasi berupa 

kontak dan alamat 

offline store 

supplier 

2. Menilai kualitas 

bunga dari setiap 

supplier 

3. Mendapatkan 

supplier yang 

menyediakan 

banyak variasi 

bunga yang 

berkualitas 

Kegiatan ini terlaksana 

dengan lancar serta 

berhasil mendapatkan 

semua kontak, alamat 

offline store supplier dan 

juga toko online supplier 
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Kegiatan 
KPI (Key Performance 

Indikator) 
Hasil Aktivitas 

Menentukan 

supplier 

bunga 

Menetapkan supplier bunga 

yang sesuai standar selama 

perintisan bisnis ini 

berlangsung 

Terlaksana dengan baik 

serta menetapkan  “Jolie 

Jogja Wirobrajan” 

sebagai supplier bunga 

bisnis Sweet Bloom 

Florist 

Mencari dan 

survey mitra 

cake yang 

sesuai standar 

1. Infromasi berupa 

kontak dan alamat 

offline store mitra 

2. Menilai kualitas 

cake dari setiap 

mitra 

3. Mengukur 

komitmen 

kerjasama dari 

setiap mitra selama 

perintisan bisnis ini 

berlangsung 

4. Informasi masa 

simpan cake 

Kegiatan ini terlaksana 

dengan lancar serta 

berhasil mendapatkan 

semua kontak dan alamat 

offline store mitra cake 

Menentukan 2 

mitra cake 

yang sesuai 

standar 

Bekerjasama dengan mitra 

sesuai dengan permintaan 

produk yang sudah di 

sepakati dan komitmen 

selama perintisan bisnis ini 

berlangsung 

Terlaksana dengan baik 

serta menetapkan “Dapur 

Chloe sebagai mitra cake  

1 dan Nura Cake sebagai 

cake 2”.  

Melakukan 

percobaan 

1. Menghasilkan 

produk Sweet 

Sampling produk Sweet 

Bloom Florist berhasil di 
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Kegiatan 
KPI (Key Performance 

Indikator) 
Hasil Aktivitas 

pembuatan 

produk Sweet 

Bloom Florist 

untuk 

sampling dan 

uji masa 

simpan cake 

Bloom Florist 

sesuai dengan 

kualitas yang 

diinginkan 

2. Memastikan masa 

simpan cake yang 

sesuai dari 

informasi mitra 

lakukan dan digunakan 

sebagai bahan untuk foto 

produk dan juga tes 

ketahanan masa simpan 

cake  

Melakukan 

pencatatan 

stock atau 

persediaan 

produksi 

produk 

1. Kualitas produk 

sesuai standar 

mutu 

2. Produk yang di 

produksi sesuai 

dengan permintaan 

customer 

Pencatan stock, 

persediaan dan produksi 

produk terlaksana dengan 

baik sesuai capaian target 

aktivitas 

Quality 

control 

1. Mengecek setiap 

produk yang sudah 

jadi mulai dari 

kualitas bunga 

yang dipakai, cake 

dan packaging 

2. Memastikan setiap 

produk telah sesuai 

dengan standar 

mutu produk yang 

sudah ditentukan 

Proses quality control 

juga berjalan lancar 

sesuai dengan capaian 

target aktivitas yang 

sudah ditentukan dari 

awal 

Melakukan 

pencatatan 

Memastikan ketersediaan 

bahan baku tetap terjaga 

Pada aktivitas ini 

persediaan bahan baku 
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Kegiatan 
KPI (Key Performance 

Indikator) 
Hasil Aktivitas 

stock atau 

persediaan 

 

dan menghindari stock-out 

yang bisa menggangu 

proses produksi 

 

tercatatat rapi dan setiap 

bulanya dilakukan 

pencatatan ulang untuk 

memastikan ketersediaan 

bahan baku tetap terjaga 

Manajemen 

penyimpanan  

dan 

pengendalian 

stock bahan 

baku 

1. Mengukur 

seberapa  cepat 

stock bahan baku 

digunakan dalam 

periode waktu 

tertentu 

2. Stock tidak boleh 

kurang dari safety 

stock 

Kegiatan ini terlaksana 

dengan lancar dengan 

selalu memastikan 

penyimpanan bahan baku 

dilakukan dengan baik 

dan tidak ada kerusakan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

62 
 

BAB III 

IDENTIFIKASI DAN PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Identifikasi Masalah Produksi 

Seiring dengan pelaksanaan kegiatan bisnis Sweet Bloom Florist, tentu 

ada beberapa kendala yang bisa menghambat jalannya operasional bisnis. 

Kendala tersebut ada yang bisa diselesaikan, ada pula yang memerlukan 

penanganan lebih lanjut. Permasalahan yang dihadapi bisa berasal dari faktor 

internal maupun eksternal. Contoh masalah internal misalnya terkait 

ketersediaan dan kualitas bahan baku bunga, sementara masalah eksternal bisa 

berupa kurangnya komunikasi yang efektif dengan mitra kerja. Berikut adalah 

beberapa permasalahan yang ditemukan selama proses perintisan bisnis Sweet 

Bloom Florist, khususnya di bidang produksi: 

 

Tabel 3.1 Permasalahan Bidang Produksi 

Rencana Realisasi Permasalahan 

Memilih Bunnybite 

sebagai mitra 1 cake dan 

Dapur Chloe sebagai 

mitra 2 cake selama 

perintisan bisnis Sweet 

Bloom Florist 

Tim Sweet Bloom 

Florist memutuskan 

Dapur Chloe sebagai 

mitra 1 untuk cake dan 

Nura Cake sebagai mitra 

2 cake. 

Pihak Bunnybite sangat 

slow respon pada saat 

tim Sweet Bloom Florist 

ingin melakukan 

pemesanan tester cake 

dan juga terkait 

informasi penting lainya 

tentang Bunnybite 

Sweet Bloom Florist 

menetapkan isian 

cupcake sebagai satu-

satunya produk yang 

ditawarkan  

Adanya penambahan 

menu isian florist box 

yaitu fudgy brownies 

bento 

Kurangnya penjualan 

pada menu cupcake, 

harganya yang lumayan 

tinggi dari fudgy 

brownies 
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Rencana Realisasi Permasalahan 

Kesepakatan awal tim 

Sweet Bloom Florist 

terkai menu varian 

florist box itu 

menggunakan cupcake 

sehat sebagai inovasi 

dari bisnis Sweet Bloom 

Florist 

Tim Sweet Bloom 

Florist menambah menu 

varian Fudgy brownies 

bento, tim menambah 

menu karena kurangnya 

penjualan pada menu 

cupcake sehat dan 

harganya yang lumayan 

tinggi dari fudgy 

brownies bento 

Produk pengganti 

cupcake sehat yaitu 

varian fudgy brownies 

bento tidak termasuk 

dalam kategori sehat. 

Sedangkan rencana 

awal tim hanya 

menawarkan varian 

cupcake sehat sebagai 

inovasi dari bisnis Sweet 

Bloom Florist 

Sistem penjualan yang 

diterapkan Sweet Bloom 

Florist yaitu pre-order 

(PO) dan tim produksi 

membuat orderan pada 

H-1 pengambilan  

Menambahkan sistem 

penjualan dari pre-order 

(PO) ke penjualan 

offline dengan 

mengikuti event wisuda 

di UII dan UAD untuk 

menjual produk secara 

langsung kepada 

konsumen 

Penjualan dengan 

sistem pre-order (PO) 

belum mendapatkan 

hasil yang optimal 

 

B. Tinjauan Teoritis 

Menurut (Hasibuan et al., 2023), produksi adalah proses yang 

mengubah sumber daya alam menjadi barang yang lebih berguna dan bernilai. 

Dalam pandangan Hasibuan et al, produksi melibatkan serangkaian kegiatan 

yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya, baik berupa tenaga kerja, 

kapital, maupun bahan baku, untuk menghasilkan barang yang dapat memenuhi 

kebutuhan manusia. Produksi bukan hanya sekedar kegiatan fisik, tetapi juga 

merupakan dasar dari penciptaan kekayaan nasional, karena mampu 
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meningkatkan nilai suatu barang yang pada awalnya tidak memiliki nilai tinggi 

menjadi barang yang memiliki kegunaan dan nilai ekonomis. 

Dalam menjalankan bisnis Sweet Bloom Florist, diperlukan strategi 

dan perencanaan yang tepat agar setiap aspek produksi berjalan secara efektif 

dan efisien. Mulai dari pemilihan bunga, proses perangkaiannya, hingga 

pengemasan dan pengiriman ke pelanggan, semua memerlukan pendekatan yang 

sistematis. Setiap permasalahan produksi, seperti pemilihan mitra, penjualan dan 

lainya bisa diatasi dengan menerapkan teori-teori yang relevan di bidang 

manajemen produksi dan operasional. Dengan demikian, tantangan yang muncul 

dapat dihadapi secara lebih terarah untuk menghasilkan layanan yang optimal 

dan menjaga kepuasan pelanggan. 

Strategi produksi merujuk pada rencana atau pendekatan yang 

digunakan oleh perusahaan untuk memproduksi barang atau jasa secara efisien 

dan efektif. Tujuan utama dari strategi produksi adalah untuk memastikan bahwa 

produksi dapat memenuhi permintaan konsumen dengan biaya yang optimal dan 

kualitas yang tinggi, serta memberikan nilai tambah bagi perusahaan. Dalam 

merumuskan strategi produksi, perusahaan harus mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti kapasitas produksi, teknologi yang digunakan, proses 

pengendalian kualitas, serta distribusi dan penyimpanan produk akhir. 

 

C. Pemecahan Masalah Produksi 

Pemecahan masalah produksi adalah langkah-langkah yang diambil 

untuk mengatasi hambatan atau gangguan dalam proses produksi yang dapat 

mempengaruhi kualitas, efisiensi, dan kelancaran operasional. Masalah produksi 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti keterlambatan pasokan bahan 

baku, ketidaksesuaian kualitas produk, atau ketidakmampuan untuk memenuhi 

permintaan konsumen. Pemecahan masalah ini tidak hanya melibatkan 

perbaikan jangka pendek, tetapi juga upaya perbaikan berkelanjutan yang dapat 

meningkatkan daya saing dan efisiensi jangka panjang (Herlina et al., 2021). 
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1. Pemilihan Mitra 

Pada pemilihan mitra tim Swet Bloom Florist menghadapi 

kendala komunikasi dengan pihak Bunnybite selaku calon mitra 

utama cake. Kendala komunikasi ini bisa menyebabkan 

terhambatnya proses pengambilan keputusan dari tim Sweet Bloom 

Florist dalam penentuan mitra cake untuk perintisan bisnis ini. 

Setelah mempertimbangkan risiko yang dapat terjadi apabila 

tetap melanjutkan kerjasama dengan mitra Bunnybite, tim Sweet 

Bloom Florist memutuskan untuk beralih bekerja sama dengan mitra 

lainya yang sesuai standar kualitas dan kominukasi bisnis yang 

ditetapkan. 

2. Kurangnya penjualan pada varian cupcake 

Pada awal perintisan Sweet Bloom Florist hanya menawarkan 

satu varian produk utama yaitu cupcake dan dikemas dengan florist 

box. Namun tingkat penjualan tidak maksimal salah satu faktor yang 

menjadi penyebabnya yaitu harga yang relatif tinggi. 

Setelah melakukan diskusi tim Sweet Bloom Florist 

memutuskan untuk menambah varian baru yaitu fudgy brownies 

bento, menu baru ini memiliki harga yang lebih terjangkau dan 

dilengkapi dengan opsi request tulisan di atas cake yang 

memungkinkan untuk membuat pelanggan lebih tertarik. 

 

3. Penambahan varian menu  

Kesepakatan awal tim Sweet Bloom Florist terkai menu varian 

florist box itu menggunakan cupcake sehat  sebagai inovasi dari 

bisnis Sweet Bloom Florist. Namun terdapat beberapa kendala pada 

menu cupcake sehat seperti kurangnya penjualan pada menu 

cupcake sehat dan harganya yang lumayan tinggi. 

Setelah dilakukkan evaluasi tim Sweet Bloom Florist memilih 

solusi tetap melanjutkan penjualan dengan inovasi lain dan 

menawarkan varian fudgy brownies bento, penyesuaian ini 
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dilakukan agar bisnis tetap berjalan dan lebih diterima oleh 

konsumen. 

 

4. Penjualan Sistem PO yang kurang maksimal 

Pada perencanaan awal tim Sweet Bloom Florist menerapkan 

sistem penjualan berbasis pre-order (PO) untuk produk yang 

ditawarkan. Sistem ini dipilih agar produksi lebih terkontrol dan 

efisien dan meminimalkan risiko kelebihan stock. Namun tim Sweet 

Bloom Florist menghadapi kendala yaitu minat pembelian yang 

rendah dari konsumen terhadap sistem pre-order (PO). 

Setelah dilakukan evaluasi tim Sweet Bloom Florist  

memutuskan untuk menambah sistem penjualan secara langsung 

(offline) untuk meningkatkan peluang dengan menjual produk 

secara langsung kepada konsumen. 

 

Tabel 3.2 Pemecahan Masalah Bidang Produksi 

Permasalahan Pemecahan Masalah 

Pihak Bunnybite sangat slow respon 

pada saat tim Sweet Bloom Florist 

ingin melakukan pemesanan tester 

cake dan juga terkait informasi 

penting lainya tentang Bunnybite 

Tim Sweet Bloom Florist sepakat 

untuk beralih ke mitra Dapur Chloe 

sebagai mitra 1 dan Nura Cake 

sebagai mitra 2 cake untuk produk 

florist box, dengan menjalin 

komunikasi dengan baik selama 

perintisan bisnis ini  

Kurangnya penjualan pada varian 

cupcake, harganya yang lumayan 

tinggi dari fudgy brownies bento  

Melakukan penambahan varian baru 

yaitu fudgy brownies bento dengan 

harga yang lebih terjangkau dari 

varian cupcake selain itu fudgy 

brownies bento dilengkapi dengan 

opsi request tulisan di atas cake yang 
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Permasalahan Pemecahan Masalah 

memungkinkan untuk membuat 

pelanggan lebih tertarik 

Produk pengganti cupcake sehat yaitu 

varian fudgy brownies bento tidak 

termasuk dalam kategori sehat. 

Sedangkan rencana awal tim hanya 

menawarkan varian cupcake sehat 

sebagai inovasi dari bisnis Sweet 

Bloom Florist 

Tetap melanjutkan penjualan dengan 

inovasi lain dengan menawarkan 

varian fudgy brownies bento, 

penyesuaian ini dilakukan agar bisnis 

tetap berjalan dan lebih diterima oleh 

konsumen. 

Penjualan dengan sistem pre-order 

(PO) belum mendapatkan hasil yang 

optimal 

Berkoordinasi dengan tim pemasaran 

terkait sistem penjualan offline 

dengan mengikuti event wisuda di 

UII dan UAD untuk menjual produk 

secara langsung kepada konsumen 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Strategi inovasi produk dengan menggabungkan rangkaian bunga 

artificial dan cake  dalam bentuk Florist cake Box dapat memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi bisnis Sweet Bloom Florist. Inovasi ini menciptakan 

produk yang unik dan menarik bagi konsumen yang mencari hadiah yang tidak 

hanya indah secara visual tetapi juga unik. 

Selain itu, inovasi produk ini membuka peluang pasar yang lebih luas 

dengan menjangkau berbagai segmen konsumen. Produk Florist cake Box bisa 

menarik perhatian mereka yang ingin memberikan hadiah dengan sentuhan 

personal dan estetika. Kemampuan untuk memodifikasi kue dengan berbagai 

pilihan rasa dan desain bunga memberikan fleksibilitas kepada pelanggan untuk 

memilih sesuai dengan preferensi mereka.  

Namun, implementasi strategi inovasi ini juga memerlukan perhatian 

terhadap beberapa aspek penting. Pertama, tantangan dalam ketersediaan bahan 

baku berkualitas yang konsisten harus dikelola dengan baik untuk memastikan 

kualitas produk tetap terjaga. Kedua, pengelolaan stok yang efisien dan 

penyusunan sistem produksi yang tepat menjadi hal yang krusial untuk menjaga 

kelancaran operasional. Meskipun demikian, dengan komitmen terhadap 

kualitas, inovasi produk ini dapat menjadi keunggulan kompetitif yang kuat bagi 

Sweet Bloom Florist.
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B. Saran 

Meskipun Sweet Bloom Florist sudah memanfaatkan media sosial untuk 

promosi, sangat disarankan untuk lebih memperluas saluran pemasaran. 

Mengingat pentingnya era digital saat ini, Sweet Bloom Florist dapat 

mempertimbangkan untuk berkolaborasi dengan influencer atau food blogger 

yang memiliki pengikut setia untuk memperkenalkan produk baru, seperti 

Florist cake Box. Selain itu, dapat memperkenalkan program loyalitas atau 

diskon untuk pelanggan tetap, agar dapat menarik lebih banyak konsumen dan 

mempertahankan pangsa pasar yang ada. 

Inovasi produk seperti Florist cake Box dengan bahan kue sudah 

memberikan keunggulan bagi Sweet Bloom Florist. Namun, untuk menjaga daya 

tarik pasar, Sweet Bloom Florist perlu terus berinovasi dengan menambahkan 

variasi baru pada produk. Misalnya, dengan menambahkan pilihan rasa baru 

pada cake dan cake atau menawarkan tema bunga tertentu untuk acara khusus 

(seperti pernikahan atau ulang tahun). Dengan pengembangan produk yang terus 

menerus, Sweet Bloom Florist dapat tetap relevan di mata pelanggan dan 

menarik minat pasar yang lebih luas.  
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LAMPIRAN 

 

1. Analisis Kompetitor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  Analisis Kompetitor Florist Via Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2  Analisis Kompetitor Florist Via Geogle Maps dan Shopee 
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2. Kegiatan Belanja Bahan Baku 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Pembelian Bahan Baku di Jolie Jogja Wirobrajan 

 

3. Kegiatan Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Proses Pembuatan Florist Cake Box 
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4. Kegiatan Quality Control 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Quality Checking Produk 

 

5. Hasil Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 4.6 Produk Florist Cake Box 
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